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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengumpulan
sampel pada umumnya yang dilakukan secara random.>® Penelitian
kuantitatif berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun
pemahaman  peneliti  berdasarkan  pengalamannya,  kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahannya yang
diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data
empiris dilapangan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono adalah
penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu hubungan simetris, hubungan

klausal, dan hubungan interaktif.>> Dengan penelitian ini maka akan

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 2
1 bid......., hal.14
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dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Bentuk hubungan dalam
penelitian ini adalah hubungan klausal, yaitu hubungan sebab akibat yang
ditimbulkan dari variabel bebas Kepercayaan (X1), Pengetahuan (X2),

Motif Rasional (X3), terhadap variabel terikat Keputusab Memilih ()

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®> Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Semester 5 Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung yang sudah menempuh
mata kuliah terkait dengan perbankan syariah dengan jumlah mahasiswa
laki-laki sebanyak 96 dan jumlah mahasiswa perempuan sebanyak 407
sehingga total mahasiswa semester 5 sebanyak 503.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.>® Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2014), hal. 117

%3 bid., hal. 117
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cukup besar, maka untuk menghemat waktu biaya dan tenaga peneliti
tidak perlu meneliti semua mahasiswa semester 5.

Adapun teknik untuk menentukan jumlah sampel dengan

menggunakan rumus Isaac dan Michael:

s= w2.N.P.Q
" d2(N-1)+ n2PQ

Dimana: s = jumlah sampel
N = jumlah populasi
w2 = chi Kuadrat, dengan dk = 1, taraf kesalahan 1%,

5%, dan 10%
d =0,05

P=Q=0,5

_ 2,706.503.0,5.0,5
Ss=
0,052(503-1))+2,706.0,5.0,5

_ 340,2795
0,0025(499)+0,6765

_ 340,2795
1,924

=177
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka sampel yang diambil

dalam penelitian ini dengan taraf kesalahan 10%  sebanyak 177

responden.
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3.  Teknik Sampling

Sampling adalah suatu prosedur atau cara untuk memilih sampel
dari sebagian unit yang ada dalam populasi.®* Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan
cara Purposive Sampling. Teknik yang dimaksud dari Non-Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel.>® Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.>®

Berdasarkan teori tersebut penelitian ini memiliki beberapa kriteria
yang harus dipenuhi untuk mnjdi sampel yaitu:

1) Merupakan mahasiswa IAIN Tulungagung jurusan Perbankan
Syariah semester 5.
2) Memiliki rekening atau nasabah aktif di Bank Syariah.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti menyebarkan
kuesioner sebanyak 177 kepada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah
semester 5 IAIN Tulungagung. Akan tetapi kuesioner yang kembali
berjumlah 98, dimana kuesioner yang lengkap atau memenuhi kriteria
hanya sejumlah 40 kuesioner. Sehingga penelitian ini hanya

menggunakan 40 kuesioner yang lengkap tersebut untuk diolah.

% Ety Rochaety, Ratih Tresnati dan Abdul Madjid Latief, Metodologi Penelitian Bisnis,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), hal. 63

55 Sugiyono, Metode Penelitian ........................., hal. 84

% 1bid............., hal. 85
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran

1.

Sumber Data

Data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer adalah data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat obyek penelitian dilakukan.®’
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari hasil
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa semester 5 prodi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan bisnis Islam IAIN Tulungagung yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, majalah, buku, data
statistik maupun dari internet. Selain itu, juga bisa dari data yang sudah
dipublikasikan oleh perusahaan seperti literature. Compani profil, dan
sebagainya. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

melalui studi pustaka.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel vyaitu variabel
independen/bebas  dan  variabel dependen/terikat. Variabel
independen/bebas merupakan variabel yag mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

57 Syofian Siregar, Metode Peneilitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), hal.16
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(terikat).® Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah X;=
Kepercayaan, X, = Pengetahuan, Xz = Motif Rasional.

Sedangkan variabel dependen/terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun
variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah Y = Keputusan Memilih.
Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan prosedur pemberian angka pada
suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut.*
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert. Skala Likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
presepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu yang
dinyatakan dengan data interval dengan skala yang setara.®

Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Indikator variabel tersebut kemudian
dijadikan sebagai titik tolak menyusun item instrumen yang berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai
sangat negatif. Kategori skala terdiri dari 5 (lima) tingkatan dengan skor

1 sampai 5. Seperti yang tertera dalam tabel di bawah ini:

58 Sugiyono, Metode Penelitian ........................., hal. 61
59 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif....................., hal. 134
%0 1bid., hal.138
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Skor Skala Likert
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No. Pernyataan Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Syofian Siregar, 2014: 139

Dalam penelitian ini, peneliti memakai skala Likert digunakan

untuk mengukur kepercayaan, pengetahuan dan motif

Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah IAIN Tulungagung.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

rasional

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data di mana

partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan

kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada

peneliti. Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk pertanyaan

tertutup dimana dalam kuesioner sudah disediakan alternatif jawaban

dari tiap item pertanyaan. Dalam pelaksanaan pengisian nantinya
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responden hanya diminta untuk memilih satu jawaban yang
sekiranya cocok dengan keadaan yang dialami.®
Seluruh variabel dalam peneitian ini dinyatakan dalam bentuk
angka. Untuk variabel bebas, skala perhitungan yang digunakan
adalah skala Likert dengan kriteria Sangat Setuju, Setuju, Netral,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju yang akan diisi dalam bentuk
checklist. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa
semester 5 prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Tulungagung sebanyak jumlah sampel.
b. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak
terekam dalam instrumen pengumpulan data yang ada. Dengan
demikian, data yang penting diharapkan tidak ada yang terlewatkan
dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi yang
digunakan adalah foto, hasi mengisi angket, dan hasil kegiatan yang
dilakukan responden.
c. Observasi
Dalam penelitoan ini peneliti menggunakan metode observasi
untuk mengamati keadaan atau lokasi penelitian apakah 1AIN
Tulungagung layak untuk diadakan penelitian dan untuk

menghasilkan apa yang ingin diperoleh.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..............cccccccevevenes, hal. 192 — 193
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola
ukur yang sama.5?

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu harus
valid dan reliabel. Didalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji
validitas dan uji reliabelitas.

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam mengukur validitas
pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan niai r hitung
dengan r table untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n
adalah jumlah sample.®® Hasil uji validitas akan dibandingkan
dengan nilai r tabel atau r Product Moment dengan kriteria sebagai
berikut:
a) I nitung < I' tabel , Maka butir soal kuesioner tidak valid

B) I hitung> T tavel, Maka butir soal kuesioner valid

52 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif....................... , hal. 161
5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisi Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS
Regresi, (Semarang, 2013), hal. 52-53
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.%* Teknik atau rumus Cronbach’s Alpha dapat
digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian
reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan responden berbentuk
skala sesuai dengan penelitian ini. Kriteria suatu instrumen
penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila

koefisien reliabilitas > 0,6.%°

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Analisis yang dilakukan meliputi
pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk
mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik.®® Dalam penelitian ini data kemudian dianalisis
dengan menggunakan software SPSS 17.0 (Statistical Package for Social) dan
kemudian di interprestasikan. SPSS adalah software yang berfungsi untuk

menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik

8 Ibid., hal.47.

8 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuanttatif, (Jakarta: Bumi Karsa,
2013) hal. 90

56 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif....................., hal. 205
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parametrik maupun non-parametrik dengan basis window. Dalam mengelola

data terdapat dua tahapan yaitu:

1. Pengolahan Data

a.

d.

Checking Data

Pada tahap ini peneliti harus mengecek lagi kelengkapan data,
memilah dan mnyeleksi saja sehingga hanya yang releven saja yang
digunakan dalam analisis.®” Hasil checking berupa pembetulan
kesalahan, kembali ke lapangan atau menghilangkan item yang tidak
dapat dibetulkan.
Editing Data

Data yang diteliti lengkap tidaknya perlu di edit kembali
dibaca sekali lagi dan diperbaiki.
Coding Data

Coding data adalah merubah data menjadi kode-kode yang
dapat dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis statistic tertentu.
Oleh karena itu, pemberian kode pada jawaban sangat penting untuk
memudahkan proses analisis data. Kode apa yang digunakan sesuai
dengan keinginan peneliti, dapat menggunakan kode angka atau
huruf.

Tabulating

67 Moh. Kasiram, Metedologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), hal. 124
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Tabulasi yaitu menyediakan data dalam bentuk tabel agar
mudah dianalisis data, khususnya analisis statistik dan komputer.
Analisis data mempunyai tujuan untuk menyempitkan dan
membatasi penemuan hingga menjadi data yang tersusun dengan
baik. Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel
melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan menjawab
masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang akan
diajukan melalui penyajian data. Data yang terkumpul semua mesti
dalam pelaporan penelitian data yang disajikan dalam penelitian
adalah data yang terkait dengan tema bahasa saja yang perlu

disajikan.®®

2. Pengujian Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan uji Kolmogorov Smirnov uji normal P-Plot, ataupun grafik
histogram.%® Model regresi yang baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi apakah residual

berdistribusi normal atau tidak yaitu, apabila menggunakan uji

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 69
5 Albert Kurniawan, Metode Riset untuk Ekonomi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal.156
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Kolmogorov Smirnov maka ketentuannya jika Asymp. Sig > 0,05

maka data berdistribusi normal. Kemudian jika menggunakan uji

normal P-Plot ketentuannya dengan melihat penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari

residualnya, dengan dasar pengambilan keputusan antara lain:

1)

2)

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas; dan

Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas

Uji Asumsi Klasik

1)

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
ada korelasi antar variabel independen pada model regresi.
Korelasi antar variabel independen sebaiknya kecil. Untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance melalui program
SPSS. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas. Dan
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sebaliknya apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sebuah data mempunyai variansi yang berbeda diantara data
tersebut. Data yang diharapkan adalah data yang memiliki
varian yang sama disebut homoskedastisitas. Sedangkan jika
memiliki varian yang tidak sama disebut heteroskedastisitas.”

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

melihat pola tertentu pada grafik scattplot antara SRESID dan

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah terprediksi, dan

sumbu X adalah residualnya (Y prediksi-Y sesungguhnya).

Imam Ghozali menyatakan bahwa:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas; dan

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

70 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistik Modern, (Jakarta: Salemba

Humanika,2009), him. 92.
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3) Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu
pada variabel tertentu dengan variabel sebelumnya, dalam hal
ini peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS 17.0
for windows.

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai
Durbin Watson dengan kriteria seagai berikut:
1) 1,65<DW-<2,35 maka tidak ada autokorelasi
2) DW-<1,21 maka terjadi autokorelasi
3) 1,21<DWx<1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat

disimpulkan

c. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi Linear Berganda adalah analisis yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Persamaan regresi linier berganda

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+ b Xy +hoXo+bsXs+e

Keterangan:
Y = Pengambilan Keputusan

a = Konstanta
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b = Koefisien Regresi

X1=Kepercayaan

X2 = Pengetahuan

X3 = Motif Rasional

e = Standard Error

d. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial t-Test
Uji Parsial t-Test bertujuan untuk mengetahui

besarnya pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Pada output SPSS dapat dilihat
di tabel coefficient.”

2) Uji Simultan dengan F-Test
Uji Simultan dengan F-Test bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil F-test ini pada output SPSS dapat
dilihat pada tabel ANOVA.

e. Koefisien Determinasi (R Square)

Uji Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen

menjelaskan variabel dependen. Nilai R Square dikatakan baik

jika > 0,5 karena nilai R square antar 0 sampai 1. Jika mendekati

1 Kadir, Statistika untuk Penelitian IImu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 2010),
hal.130 dan 149
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1 maka pengaruh variabel X terhadap Y sangat besar, dan

sebaliknya.





